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PENGENALAN BILANGAN (1-10) OLEH ORANG TUA PADA ANAK USIA
(4-5) TAHUN SAAT BELAJAR DARI RUMAH DI DESA GADUNG BANGKA
SELATAN

Oleh:
Gita Oktaria
Nim: 06141281722023
Pembimbing: Dra. Syafdaningsih, M.Pd
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pemahaman dan tingkat
keberhasilan pengenalan bilangan (1-10) oleh orang tua pada anak usia (4-5) tahun saat
belajar dari rumah. Metode yang digunakan deskriptif kuantitatif. Instrument pengumpulan
data menggunakan wawancara dan lembar observasi daftar checklist. Pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh. Sehingga sampel berjumlah 32 orang tua. Hasil analisis
data pada penelitian ini mendapatkan persentase 77% dari keseluruhan 32 responden baik
SD, SMP, SMA dan termasuk dalam kategori baik. Hal ini terbukti 79% orang tua dalam
kegiatan membilang atau menyebutkan satu-persatu banyak benda (1-10) kepada anak berada
pada kategori baik. Orang tua mengembangkan kreativitas berhitung anak di rumah dengan
kegiatan berhitung menggunakan pom-pom. Untuk indikator mengenalkan bilangan melalui
benda kongkret 83% orang tua berada pada kategori sangat baik.Untuk indikator
mengenalkan lambang bilangan melalui kegiatan meniru bentuk mendapatkan persentase
71% dan berada pada kategori Baik dengan kegiatan membentuk pola angka melalui kegiatan
homemade playdough bersama anak, menuliskan angka dipasir dan mengajak anak meniru
pola angka sambil meletakkan batu-batuan kecil. Diharapkan pada penelitian selanjutnya
orang tua lebih meningkatkan kreativitas pengenalan bilangan (1-10) dengan membuat
kegiatan yang mudah dijumpai di sekitar rumah.

Kata Kunci: Pengenalan Bilangan (1-10), Anak Usia (4-5) Tahun, Belajar Dari
Rumah.
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ABSTRACT

This study aims to describe the understanding and success rate of number recognition
(1-10) by parents in children aged (4-5) years when learning from home. The method
used is descriptive quantitative. The data collection instrument used interviews and
checklist list observation sheets. Sampling using saturated sampling technique. So
the sample amounted to 32 parents. The results of data analysis in this study obtained
a percentage of 77% of all 32 respondents both elementary, junior high, high school
and included in the good category. This is proven by 79% of parents in counting or
mentioning many objects (1-10) to their children in the good category. Parents
develop children's numeracy creativity at home by counting activities using pom-
poms. For indicators of introducing numbers through concrete objects 83% of
parents are in the very good category. For indicators of introducing number symbols
through imitating shapes activities get a percentage of 71% and are in the Good
category with activities forming number patterns through homemade playdough
activities with children, writing numbers in the sand and invites children to imitate
number patterns while placing small stones. It is hoped that in future research,
parents will further increase the creativity of number recognition (1-10) by making
activities that are easy to find around the house.

Keywords: Introduction to Numbers (1-10), children aged (4-5) years, learning from
home.

XVi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengenalan bilangan pada anak perlu diberikan sedini mungkin,
apalagi pada anak usia (4-5) tahun yang berada pada tahap praoperasional
yang artinya cara berpikir anak yang masih belum logis dan masih bersifat
kongkret, namun sudah mampu mengatakan maupun mengetahui sesuatu
secara langsung dengan menghubungkan benda-benda yang ada disekitarnya
berdasarkan pengalaman yang diperolen melalui lingkungannya. Seperti
halnya membagi beberapa permen dengan temannya kemudian menghitung
setiap permen untuk memastikan bahwa masing-masing temannya
mendapatkan jumlah yang sama tanpa sepengetahuan anak itu sendiri bahwa
ia sudah mulai belajar berhitung, adapun membayangkan satu (1) ekor
bebek di sungai seperti menyerupai angka dua (2) dan pohon tinggi

menjulang seperti angka satu (1) dan seterusnya.

Pengenalan bilangan (1-10) merupakan kegiatan menghitung
sekaligus memperkenalkan angka-angka kepada anak dengan menggunakan
cara yang tepat dan sesuai dengan perkembangan kognitifnya, lalu
mengajarkan anak mengurutkan bilangan (1-10) dengan langkah-langkah
yang mudah melalui benda-benda kongkret yang sering dijumpai anak
selama pembelajaran di rumah berlangsung. Sehingga pemberian stimulasi
adalah hal yang sangat penting pada awal-awal perkembangan otak anak
sejak dini.

Sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014
dijelaskan bahwa terdapat enam aspek perkembangan yang harus

dikembangkan yaitu (1) nilai agama dan moral, (2) fisik motorik, (3)



kognitif, (4) bahasa, (5) sosial emosional, (6) seni. Salah satu aspek
perkembangan yang perlu dikembangkan adalah aspek kognitif, aspek
kognitif sebagai salah satu aspek perkembangan yang sangat perlu diberikan
stimulasi sejak dini terutama dalam lingkungan keluarga saat ini, karena
orang tua merupakan sumber belajar anak sekaligus pendidik selama proses
belajar dari rumah di masa Pandemi Covid-19 saat ini.

Dalam pengenalan bilangan (1-10) kepada anak diperlukan suatu
cara maupun stimulasi yang tepat dan menyenangkan. Salah satunya adalah
dengan kegiatan bermain bersama anak selama di rumah, dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar bilangan yang sederhana dan
mudah dimengerti oleh anak seperti meminta anak menghitung berapa
jumlah benda di halaman rumah secara urut maupun mengenalkan bentuk-
bentuk bilangan dari kegiatan bermain dengan menggunakan alat dan bahan
yang mudah dijumpai di dalam rumah. Hal ini akan menjadikan
perkembangan kognitif anak berkembang jika pembelajaran yang diberikan
bermakna dan menyenangkan. Sehingga pengenalan bilangan (1-10) sangat
penting dan harus disiapkan sebaik mungkin.

Adapun kegiatan pengenalan bilangan (1-10) yang bisa dilakukan oleh
orang tua bersama anak saat belajar dari rumah menurut (Andriani Danti,
2020, p. 14)yaitu :

1) sambil mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar bilangan
seperti menyebutkan urutan bilangan (1-10); 2) mengenalkan bentuk-
bentuk bilangan dengan benda kongkret; 3) dan mengajak anak
menghubungkan dan mencari pasangan dari lambang bilangan
dengan benda-benda.

Berdasarkan kegiatan pengenalan bilangan (1-10) yang perlu
dilakukan oleh orang tua saat pembelajaran dari rumah yang telah disebutkan
di atas dapat kita pahami bahwa pola pembelajaran anak usia dini pada saat
ini diperoleh melalui belajar sambil bermain dari pengalaman disekitar anak
itu sendiri, dengan cara mengamati sesuatu yang dilihatnya, meniru,
kemudian bereksperimen secara berulang-ulang dengan mempelajari

pengetahuan baru yang didapatkannya. Pembelajaran itu dilakukan secara



aktif dalam lingkungan keluarga dengan melibatkan anak untuk berinteraksi
secara langsung. Pengenalan bilangan (1-10) pada anak usia (4-5) tahun bisa
dengan menggunakan benda yang ada di sekitar anak seperti meminta anak
untuk menyebutkan dan menunjukkan satu-persatu angka yang ada di plat
nomor motor/mobil maupun dengan cara menuliskan angka di selembar
kertas lalu meminta anak mengambil benda sesuai jumlah angka yang tertulis

di kertas.

Tanggapan orang tua mengenai hal di atas tentunya berbeda-beda
saat belajar dari rumah ada yang mengatakan bahwa mengajarkan anak
dalam mengenalkan bilangan (1-10) dengan cara menghitung jari tangan
satu-persatu dimana orang tua bersama anak secara bersamaan menunjuk
jarinya masing-masing, kemudian ada juga orang tua yang mengatakan
bahwa hal itu dapat diajarkan melalui benda-benda yang ada disekitar atau
yang mudah dijumpai dalam keseharian di rumah seperti menghitung
kancing baju yang anak kenakan, bernyanyi lalu ada juga orang tua yang
lain berpendapat bahwa untuk memudahkan mengenalkan bilangan (1-10)
yang menyenangkan kepada anak dan anak mau belajar biasanya harus
diiringi dengan penggunaan alat permainan/alat peraga karena alat
permainan sangat membantu anak selama di rumah agar anak tidak mudah
merasa jenuh dan bosan saat belajar, apalagi yang berhubungan dengan

matematika pada anak.

Pengenalan bilangan (1-10) di tengah keadaan dan kondisi sekarang,
memberi kesempatan yang sangat luas dalam lingkup keluarga dalam
memanfaatkan waktu yang berkualitas bersama anak, meskipun dalam
proses atau kegiatan pembelajaran masing-masing orang tua memiliki cara
berbeda dalam menstimulasi kognitif anak, tetapi hal itu tidak menutup
kemungkinan setiap orang tua akan memberikan kontribusi yang terbaik
untuk anaknya selama dirumah. Selain itu alternatif atau strategi yang bisa
dimanfaatkan orang tua agar anak memahami bilangan (1-10) vyaitu

menggunakan benda yang di sekitar rumah yang mudah dijumpai dengan



memanfaatkan biji-bijian kacang merah, kacang hijau atau rempah-rempah
yang ada di dapur, sehingga mendorong kepercayaan diri anak untuk
menyebutkan jumlah benda dan mampu membuat anak memecahkan
masalahnya sendiri dan bertanya mengenai bilangan (1-10) yang
dimainkannya tanpa takut disalahkan. Seperti halnya yang telah peneliti
sebutkan di atas bahwa kemampuan dan pengetahuan anak diperoleh
melalui pengalaman-pengalaman dari lingkungan itu sendiri. Sehingga
orang tua hanya perlu memberikan kegiatan itu secara berulang-ulang dan

menyenangkan selama belajar dari rumah.

Namun kenyataannya, karena pandemi Covid-19 di Indonesia
maupun penjuru dunia masih belum mereda, maka pemerintah memberikan
arahan Program Belajar Dari Rumah (BDR) yang bekerja sama langsung
dengan sekolah sesuai dengan kondisi pandemi saat ini. Jadi, segala
aktivitas yang biasanya dilakukan di lingkungan sekolah harus bisa
diterapkan oleh orang tua di rumah. Sehingga beberapa orang tua merasa
kesulitan jika harus menerima kenyataan untuk selalu mendampingi anak
belajar dari rumah apalagi jika dihadapkan langsung untuk mengenalkan
angka ditambah dengan faktor dari latar belakang pendidikan dari orang tua
yang berbeda-beda serta, diiringi runtinitas pekerjaan mereka sehari-hari.

Berdasarkan penelitian (Akmal Rijal, 2020) di desa tempat
tinggalnya di Kabupaten Wonogiri salah satu kendala dengan adanya
dampak dari pandemi covid-19 bagi pendidik terutama orang tua yaitu
kurangnya antusias orang tua saat diadakannya pertemuan melalui Via Zoom
bersama guru yang akan memberikan materi pembelajaran maupun jarang
mendownload materi pembelajaran melalui Whatsapp group yang diberikan
olen guru, kemudian cara guru saat mengenalkan bilangan pada anak
kurang menarik dan membuat anak-anak tidak fokus dalam memperhatikan
pembelajaran seperti sibuk dengan kegiatannya masing-masing dikarenakan
dalam mempraktekkan media pembelajaran dalam pengenalan angka guru

hanya melakukan kegiatan bernyanyi, lalu menulis angka dikertas origami



dan meminta anak untuk menuliskan angka yang sama sesuai kegiatan yang
diberikan guru secara online. Sehingga hal itu membuat orang tua dan
guru sedikit kehilangan komunikasi dalam memberikan pembelajaran yang
menyenangkan kepada anak selama di rumah yang tentunya di dampingi
orang tua, sama halnya yang terjadi di Desa Gadung Bangka Selatan orang
tua masih minim menggunakan smartphone dan lebih memilih meminta
anaknya datang ke sekolah untuk melakukan proses pembelajaran bersama
guru yang sedang memberikan pembelajaran melalui daring di sekolah dan
ketika melakukan observasi beberapa anak sudah hafal menyebutkan
bilangan dari (1-10) secara urut dan benar namun ketika guru meminta anak
untuk mencari banyaknya benda yang mewakili bilangan 1 dan 2 anak
masih bingung dalam mencari benda-benda di dalam rumah saat proses
pembelajaran melalui daring. Sehingga hal itu menjadikan proses belajar
dari rumah (BDR) yang dialokasikan pemerintah tidak berjalan dengan baik.

Sejalan dengan penelitian (Sulha, 2020) di Kabupaten Probolinggo
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara daring kurang efektif
apalagi guru dan anak memiliki keterbatasan waktu pembelajaran karena
anak lebih banyak melakukan kegiatan belajar di lingkungan rumah dan
setengah dari orang tua masing-masing anak tidak memiliki gadget sehingga
tanpa adanya gadget atau alat komunikasi lainnya proses pembelajaran dari
rumah tidak akan terlaksana dengan baik. Sama halnya yang terjadi di Desa
Gadung Bangka Selatan tidak semua orang tua mampu mengoperasikan
gadget karena ada beberapa orang tua yang keadaannya masih belum melek
teknologi. Hal ini sejalan dengan penelitian Khotimah (2020) ada beberapa
faktor penghambat dalam melaksanakan pembelajaran secara daring baik
dari pendidikan terakhir orang tua, penghasilan orang tua bahkan sampai
kemampuan teknologi orang tua, ketidakpahaman orang tua terhadap materi
peserta didik dan sinyal. Namun, pada prinsipnya hanya orang tua yang
menjadi peran utama dalam membantu anak menjalankan proses belajar dari

rumah dan tentunya selalu memberikan penguatan, kepekaan dan kesabaran



saat menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh anak setiap harinya. Ini
sama halnya saat peneliti melakukan studi pendahuluan dengan melakukan
wawancara kepada beberapa orang tua yang memiliki anak usia (4-5) tahun
mereka berpendapat bahwa belajar dari rumah saat ini membuat mereka
sangat kewalahan apalagi secara tidak langsung mereka harus membuat dan
membantu anak dalam proses belajar yang nantinya akan dikirimkan melalui
WA dan itupun tidak semua orang tua dapat mengkomunikasikan
pembelajaran melalui WA karena beberapa orangtua tidak dapat
menggunakan Smartphone, kemudian kurang pahamnya orangtua dengan
kegiatan yang diberikan guru disekolah dan mengharuskan mereka untuk
bertanya kembali ke sekolah terkait kegiatan apa saja yang harus dilakukan
anak di rumah, disini peneliti juga mengetahui latar belakang pendidikan

dari orang tua yang juga bervariasi.

Berdasarkan permasalahan di atas, di dapatlah jumlah orang tua di
Desa Gadung Bangka Selatan yang mempunyai anak usia (4-5) tahun
sebanyak 32 anak. Dari 32 anak itu orang tua sudah menyekolahkan
anaknya ke Taman Kanak-kanak dan telah mengikuti pelaksanaan program
Belajar Dari Rumah (BDR) berdasarkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun
2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa
Darurat Penyebaran Covid-19 dengan membuat mekanisme pembelajaran
jarak jauh secara daring agar guru dan orang tua/wali peserta didik dapat
berkomunikasi dengan baik dan rencana pembelajaran tetap berjalan lancar
meskipun belajar dari rumah. Sehingga peneliti ingin melanjutkan penelitian
dengan berfokus pada tahapan selanjutnya untuk meneliti mengenai
bagaimana pemahaman dan tingkat keberhasilan orang tua dalam
memberikan pengenalan bilangan (1-10) yang dilakukan di Desa Gadung
sehingga penelitian ini berjudul “Pengenalan Bilangan (1-10) Oleh Orang
Tua Pada Anak Usia (4-5) Tahun Saat Belajar Dari Rumah di Desa Gadung
Bangka Selatan”.



1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian
ini ialah sejauh mana pemahaman dan tingkat keberhasilan pengenalan
bilangan (1-10) oleh orang tua pada anak usia (4-5) tahun saat belajar dari
rumah dengan melihat latar belakang pendidikan terakhir orang tua di Desa
Gadung Bangka Selatan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman dan tingkat keberhasilan pengenalan bilangan (1-10) oleh orang
tua pada anak usia (4-5) tahun saat belajar dari rumah dengan melihat latar

belakang pendidikan terakhir orang tua di Desa Gadung Bangka Selatan.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan
penelitian yang telah diuraikan di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis antara lain :
1) Secara Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai
khazanah ilmu pengetahun bidang pendidikan terutama taman Kanak-kanak
dalam meningkatkan kemampuan pengenalan bilangan (1-10) dalam
lingkungan keluarga maupun masyarakat sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak.
2) Secara Praktis
1) Bagi pendidik dan calon pendidik, dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam melakukan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran untuk orang tua dalam mengenalkan
bilangan 1-10 selama masa pandemi Covid-19.
2) Bagi orang tua, penelitian ini dapat memberikan informasi dan
strategi pembelajaran yang tepat dalam pengenalan bilangan (1-

10) pada anak usia dini selama masa pandemi Covid-19.
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